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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adataétode kuasi
eksperimen dengan satu macam bentuk perlakuan. Padalitian kuasi
eksperimen subjek tidak dikelompokan secara acstiepit peneliti menerima
keadaaan subjek apa adanya (Ruseffendi, 1998:P&rlakuan yang dilakukan
terhadap variabel bebas akan dilihat hasilnya pad@bel terikat. Di dalam
model ini sebelum diberikan perlakuan, kedua kelokngdiadakan pengukuran
awal (T1) dan pengukuran ke dua (T2) dilakukanlagetperlakuan diberikan
kepada kelompok eksperimen. Desain eksperimen yaiggnakan dalam
penelitian ini adalalpretest-posttest control group design yang melibatkan dua

kelompok. Adapun desain penelitiannya berbentuk:

Tabel 3.1
Desain Penélitian
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 - T2

Keterangan:

T1 : tes awal ffretest) yang diberikan sebelum proses belajar mengajar
untuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

T2 : tes akhir fosttest) yang diberikan sesudah proses belajar mengajar
untuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

X : pemberian perlakuan berupa model pembeaiafroblem Posing.
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Pengaruh perlakuan akan terlihat setelah tes avialdan tes akhir (T2)

yang diukur melalui perhitungan statistik.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Pada penelitian ini yang dijadikan populasi peraglibdalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Purwakarta tahun pelajara®10/2011. Alasan
dipilihnya SMP Negeri 2 Purwakarta sebagai tempateptian, karena sekolah
tersebut sebagai sekolah dalam kategori menengafjadi dari kemampuan
siswa. Sampelnya diambil secara acak sebanyak alas, knasing-masing untuk
kelas kontrol dan eksperimen. Dengan anggapan baisma tersebut mampu

mewakili seluruh siswa kelas VIII.

C. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian ini adalah model pembelajaf@roblem Posing
sebagai variabel bebasnya, Variabel bebas adaldbrfaktor yang sengaja
dimunculkan, dimanipulasi, dan diobservasi olehegbgndan dikenakan pada
kelompok eksperimen yang diteliti (Faisal, 1982).83edangkan peningkatan
kemampuan pemahaman matematis adalah variabehttefék Variabel terikat
adalah karakteristik yang berubah atau muncul learemariabel bebas

(Faisal, 1982: 82).

D. Instrument Penelitian
Intrument yang digunakan dalam penelitian ini terdari instrument tes
dan instrument non-test. Sehingga data yang akperaleh, dikelompokan

berdasarkan jenisnya menjadi data kuantitatif data #ualitatif. Data kuantitatif
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diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir kemanppemahaman matematis,
sedangkan data kualitatif diperoleh dari angketaskikap dan lembar observasi.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan:

1. Angket Skala Sikap

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaagy harus
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban yang sudah disediakan atau dilgrigkalimat dengan jalan
mengisi (Ruseffendi, 2001: 107).

Angket untuk siswa dimaksudkan untuk mengetahpiaesiswa terhadap
penerapan model pembelajaRmoblem Posing di kelas. Instrumen angket berupa
data chek list ). Angket yang digunakan pada penelitian ini adadmgket
terstruktur, yaitu angket yang menyediakan kemuragkijjawaban dengan bentuk
jawaban tertutup dimana setiap item pertanyaan@jah ttersedia alternatif
jawaban. Model skala sikap yang digunakan adalabeinskala sikap Likert.
Skala sikap ini terdiri dari 4 pilihan jawaban, tya8S (Sangat Setuju), S (Setuju),
TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Bilimetral tidak digunakan
dengan tujuan untuk menghindari sikap netral siseajngga siswa akan lebih
berani dalam menentukan jawaban dan menunjukkaap sfeng jelas terhadap

pernyataan atau kondisi yang diberikan.

2. Observas
Observasi adalah suatu cara menganalisis dan nmakegacencatatan

secara sistematik mengenai aktivitas atau situasi deluruh komponen
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pembelajaran secara langsung. Instrument obsediaagi menjadi dua, yaitu
instrument observasi siswa dan instrumen obseguasi
i. Instrumen Observasi Guru
Instrumen ini memuat daftar chek lisf) dan kolom keterangan atau saran-
saran terhadap kekurangan aktivitas guru selamaglajaran.
ii. Instrumen Observasi Siswa
Instrument observasi siswa ini bertujuan untuk ge¢mhui urutan
pertumbuhan keterampilan proses sains dan hasikjabel siswa
(aspek afektif), adapun aspek-aspek yang diukua pegek afektif adalah
mendengarkan penjelasan guru, mempelajari isi LUse&Spartisipasi aktif
dalam diskusi kelompok dan berpartisipasi aktibdadiskusi kelas.
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untukielinat secara
langsung aktivitas siswa selama pembelajaran. §egaininstrumen yang

digunakan hanya lembar observasi siswa.

3. TesPemahaman Matematis

Menurut Suharsimi (2002: 127), tes adalah seramtptrtanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk menglkkterampilan, pengetahuan,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholadividu atau kelompok.
Tes adalah alat penilaian yang digunakan untuk apgatéan data mengenai hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah mendppatbelajaran. Tes
merupakan pertanyaan atau latihan yang digunakatuk unrmengukur

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yangildiroleh individu atau
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kelompok. Instrumen tes ini diberikan untuk mengeiaejauh mana peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa.

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalahteesilis, tes diberikan
dua kali, yaitu tes awalpfetest) dan tes akhir gosttest). Tes awal fretest)
merupakan langkah yang diambil untuk mengetahuiagkepuan dasar peserta
didik dalam pembelajaran matematisa, sedangkaakies (posttest) dilakukan
untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematistgpedielik dalam
menguasai materi yang diberikan setelah diberiagadn bagi kelas eksperimen
dan tanpa diberi perlakuan bagi kelas kontrol.

Jenis tes yang akan digunakan adalah jenis teanurées bentuk uraian
memiliki keunggulan yaitu menimbulkan sifat kregidda diri siswa dan hanya
siswa yang telah menguasai materi yang bias mekamejawaban dengan baik
dan benar (Ruseffendi, 2001). Sedangkan menurwgr8am (2003: 95) penyajian
soal bentuk subjektif berbentuk uraian ini memibkberapa kelebihan, yaitu :

a. Pembuatan soal bentuk uraian relatif lebih mudah ldsa dibuat dalam
kurun waktu yang tidak terlalu lama. Hal ini disekan karena jumlah
soalnya tidak terlalu banyak. Biasanya untuk soalematisa tidak lebih
dari 5 butir soal.

b. Dalam menjawab soal bentuk uraian, siswa ditunidiiku menjawabnya
secara rinci, maka proses berpikir, ketelitianfesmtika penyususnan
dapat dievaluasi. Terjadinya bias hasil evaluagatalihindari karena
tidak ada system tebakan atau untung-untunganl élasduasi lebih dapat

mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya.
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c. Proses pengerjaan tes akan menimbulkan kreatig@asaktivitas positif
siswa, karena tes tersebut menuntut siswa bergiaara sistematik,
menyampaikan pendapat dan argumentasi, mengaitida-fakta yang

relevan.

E. Teknik Pengolahan Data I nstrumen
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan plegm terhadap data
yang ada, baik data kuantitatif maupun data kudlit8ebelum instrument tes
digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba patava yang telah menerima
materi yang akan diujicobakan. Yang kemudian akanalisis dengan menguji
tingkat validitas, reliabilitas, indeks kesukaralgn daya pembeda instrument
tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk mengetalain chemilih soal tes yang
representative untuk kedua kelompok penelitian.lidisayang akan dilakukan
pada instrument uji coba antara lain:
1. Uji Validitas
Validitas instrument menurut Suherman (2003: 10&jlah ketepatan dari
suatu instrument atau alat pengukur terhadap konysew akan diukur,
sehingga suatu instrument atau alat pengukur teph&bnsep yang akan
diukur dikatakan memiliki taraf validitas yang baika betul-betul mengukur
apa yang akan diukur. Validitas butir soal dandrels muka dapat diukur
dengan menggunakan rumus koreRrsiduct Moment Pearson, yaitu:

§ N(ZXY)— (ZX)(ZY)

. J[NZXZ— (ZX)?| [N2V? - (2Y )



31

Keterangan:
T4y = Nilai korelasi Product Moment Pearson
¥ XY = jumlah perkalian nilai X dan'Y

¥ X = Jumlah nilai-nilai X

XY = jumlah Nilai-nilai Y

¥ X2 = jumlah kuadrat nilai-nilai X

> Y2 = jumlah kuadrat nilai-nilaiY

N = banyaknya pasangan nilai ( Suherman, 2001: 120)

Interpretasi koefisien validitasrxy) untuk setiap butir soal dikatakan
valid jika nilai(rxy) lebih besar harga kritis dari r produk momen =00pé&da

taraf kepercayaan 99% dengan derajat kebebasakriéBr{to, 1998: 366).

Tabel 3.2
Klasifikas Interpretasi Validitas Menurut J. P Guilford
Koefisien Korelasi Interpretas validitas
0,80 <r, <1,00 sangat tinggi
0,60 <r,, 0,80 tinggi
0,40 <r,, <0,60 sedang
0,20 <r,, 0,40 rendah
0,00 <r,, 0,20 sangat rendah
r, <0,00 Tidak valid

(Suherman, 2001: 113)

Dari hasil uji coba diperoleh nilai koefisien valas sebesar 0,40. Nilai ini

menunjukkan bahwa validitas instrumen secara kag®m tergolong cukup.
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Perhitungan selengkapnya dengan menggunasiinare AnatesvV4 yang dapat
dilihat pada Lampiran.

Sedangkan validitas untuk tiap butir soal disajikada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Validitas Tiap Butir Soal
No. Soal| ryy Interpretasi thitung trabel
1 0,72 tinggi 5,91 2,46
2 0,13 | sangatrendah| 0,77 2,46
3 0,60 tinggi 4,28 2,46
4 0,75 tinggi 6,49 2,46
5 0,46 sedang 2,96 2,46
6 0,77 tinggi 6,89 2,46

2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat dddam mengukur apa
yang akan diukur (Suherman, 2003: 131).

Tingkat reliabilitas soal uraian dihitung dengan nggunakan rumus
Cronbach Alfa, mengingat skor tiap itemnya bukan 1 dan 0, melang&kor
rentang antara beberapa nilai.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien riiiab bentuk uraian

adalah:

Keterangan :
11 = reliabilitas yang dicari
| = banyaknya butir soal

T 5,2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
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s.2 = varians total. (Suherman, 2001: 154)

Sedangkan untuk menghitung varians adalah:

x? — E0°
sy = - n
Keterangan:
sy = varians tiap butir soal
X2 = jumlah skor tiap item
Z X)2 = jumlah kuadrat skor tiap item
n = jumlah responden. (Suherman, 2001: 154)
Tabel 3.4
Klasifikas Interpretasi Reliabilitas Menurut J. P Guilford
Koefisien Reliabilitas Interpretasi Reliabilitas
ri1 < 0,20 Sangat Rendah
0,20< r1; < 0,40 Rendah
0,40< r1; < 0,70 Sedang
0,60< r; < 0,80 TingQi
0,80< r;; <£1,00 Sangat Tinggi

(Suherman, 2001: 139)
Tinggi rendahnya tingkat reliabilitas dari suatatavaluasi berkaitan erat

dengan ketetapan (kekonsistenan) responden dalamben&an jawaban
terhadap tes tersebut (Becker dalam Ruseffend8)199

Dari hasil uji coba diperoleh nilai koefisien rdlietas sebesar 0,63, nilai
ini menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen yaimgudakan tergolong ke dalam

kategori sedang. Perhitungan selengkapnya dajf@atdiada Lampiran.

3. Daya pembedaljscriminating Power)
Derajat daya pembeda suatu butir soal dinyatakangate indeks

diskriminasi yang bernilai dari -1 sampai dengan 1.
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-1.00 0.00 1.00

DP negatif DP rendah DP tinggi
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakake jsuatu soal
“terbalik” menunjukkan kualitas siswa. Yaitu, siswayang pandai
(menguasai materi yang ditanyakan) disebut kuramgl@, sedangkan siswa yang
kurang pandai (belum menguasai materi yang ditaaryastisebut pandatemua
butir soal yang mempunyai nilai daya pembeda niegglbiaiknya dibuang.
Rumus yang digunakan adalah:

JBa — JBg

DP =
JSa

Keterangan:

DP = daya pembeda

/B, = jumlah benar pada siswa kelompok atas
JB = jumlah benar pada siswa kelompok bawah

JS 4= jumlah siswa kelompok atas. (Suherman, 2001) 160

Tabe 3.5
Klasifikas I nterpretas Daya Pembeda
Klasifikasi Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00< DP < 0,20 Jelek
0,20< DP <£0,40 Cukup
0,40< DP <£0,70 Baik
0,70< DP <£1,00 Sangat Baik

( Suherman, 2001: 161)
Berdasarkan kriteria dan perhitungan dengan bardofavare Microsoft

Excell 2007, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.6

Daya Pembeda Tiap Butir Soal
No. Soal DP Interpretasi

1 0,38 cukup

2 0,07 jelek

3 0,38 cukup

4 0,42 baik

5 0,25 cukup

6 0,29 cukup

Perhitungan selengkapnya tentang perhitungan pitydoeda dapat dilihat
pada lampiran.
4. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yar@punjukkan
derajat atau tingkat kesukaran butir soal (Suhey2@®3: 170). Indeks kesukaran
soal tes dihitung menggunakan rumus:

_JB,+ B,
- 2Js

IK
A

Keterangan:
IK = Indeks kesukaran
/B, = jumlah benar pada siswa kelompok atas
JB = jumlah benar pada siswa kelompok bawah
JS 4= jumlah siswa kelompok atas. (Suherman, 2001: 170)
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mual@u tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasisntuk mempertinggi

usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya, soal yanglutesukar akan
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menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak memapsemangat untuk

mencoba lagi karena di luar jangkauannya.

Tabel 3.7
Klasifikas Interpretas IndeksKesukaran
Klasifikasi Indeks Kesukaran Interpretasi Indeksidearan

IK = 0,00 Sangat Sukar
0,00< IK < 0,30 Sukar
0,30< IK £ 0,70 Sedang
0,70< IK <1,00 Mudah

IK =1,00 Sangat Mudah

( Suherman, 2001: 170)
Berdasarkan kriteria dan perhitungan dengan bardgofamare Microsoft

Excell 2007, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.8
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal IK Interpretasi
1 0,64 sedang
2 0,13 sukar
3 0,37 sedang
4 0,29 sukar
5 0,73 mudah
6 0,27 sukar

Perhitungan selengkapnya tentang perhitungan daiydeda dapat dilihat
pada lampiran.
Dari analisis data skor siswa hasil uji coba, sedeseluruhan dapat

dirangkum seperti tabel dibawah:

Tabel 3.9
Rangkuman Hasil Data Uji Coba
No. DP IK validitas Kesimpulan
Soal
1 cukup | Sedang Valid Terpakai
2 jelek Sukar | Tdk. Valid | Tidak terpakai
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No. DP IK validitas Kesimpulan
Soal
3 cukup | Sedang Valid Terpakai
4 baik sukar Valid Terpakai
5 cukup | mudah Valid Terpakai
6 cukup | sukar Valid Terpakai

Dari rangkuman hasil data uji coba dapat disimpulkari 6 soal yang
diberikan, hanya 5 soal yang dapat digunakan uotulelitian.

F. Teknik Pengolahan Data Penelitian

1. Analisisdata kuantitatif

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yakni dengan memberikan tes tulis, pengisian angket lembar observasi. Data
yang diperoleh kemudian dikategorikan ke dalamsjefata kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif meliputi data hasil msian angket dan lembar
observasi, sementara itu data kuantitatif diperadieini hasil tes tulis siswa.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan langkah-laalgkyang ditempuh adalah
1) uji normalitas, 2) uji homogenitas, 3) Wjpotesis Selain analisis kuantitatif
skor tes awal dan tes akhir, juga dilakukan armlefektivitas pembelajaran.
Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini atalanalisis terhadap skor awal,
skor akhir.

a. TesAwal

1. Menguji normalitas data tes awal dengan tujuan lkumbengetahui apakah
sampel yang diambil berasal dari populasi yang iseilousi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantufware SPSS versi 17 for

windows dengan menggunakan &aphiro-Wilk.
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. Setelah dilakukan uji normalitas dilakukan dan thkei sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal maka dilanjutdengan uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakahpgl yang diteliti
memiliki varians sama atau tidak. Uji homogenitasakilikan dengan
menggunakan bantuasoftware SPSS vers 17 for windows. Uji yang
digunakan adalah ujievene.

. Jika sampel berasal dari populasi yang berdistribosmal dan homogen
maka dilanjutkan dengan melakukan uji kesamaan-rasiga dengan
menggunakan ujit yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan kemampuan pemahaman matematis awal sistasa kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.

. TesAkhir

.~ Menguji normalitas data tes akhir dengan tujuarukimhengetahui apakah
sampel yang diambil berasal dari populasi yang isetousi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantwafware SPSS versi 17 for
windows dengan menggunakan &aphiro-Wilk.

. Setelah dilakukan uji normalitas dilakukan dan thkei sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal maka dilanjutdengan uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apalkahpgl yang diteliti
memiliki varians sama atau tidak. Uji homogenitasakilikan dengan
menggunakan bantuasoftware SPSS versi 17 for windows. Uji yang

digunakan adalah ujievene.
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3. Jika sampel berasal dari populasi yang berdistribosmal dan homogen
maka dilanjutkan dengan melakukan uji perbedaara-red dengan
menggunakan ujit yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemahaman matematis akhir siswa antara kelas @kgrerdengan siswa
kelas kontrol.

c. Analisis efektivitas pembelajaran

Untuk melihat efektivitas pembelajaran dengan ggenakan model
pembelajaratroblem Posing dilakukan analisis terhadap skor gain.

Untuk menghitung gain, digunakan Rumnodeks gain:

) ) skor postes — skor pretes
indeks gains =

skor maksimal — skor pretes

Tabel 3.10
Klasifikas 1ndeks Gain Menurut Hake
Indeks gain Klasifikasi gain
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan gata-rata aktual dengan
gain rata-rata maksimum. Gain rata-rata aktualiysetisin skor rata-rata tes akhir
terhadap skor rata-rata tes awal. Rumus gain teramasi tersebut disebut juga

faktor-g atau faktor Hake sebagai berikut:

<Spg >~ < Sye >
100%~-<s,, >

<g>:
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Simbol <s, > dan <s_ , > masing-masing menyatakan skor rata-rata

tes awal dan tes akhir setiap individu yang dirkaadalam persen. Besarnya

faktor-g dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Penentuan Efektivitas Pembelajaran
Per sentase Efektivitas
0,00< (<g>)<0,30 rendah
0,30<(<g>)<0,70 sedang
0,70 < (<g>)<1,00 tinggi

2. Analisisdata kualitatif

a. Analisis Angket dihitung dengan menggunakan rumus:

Alternatif Jawaban
Presentase Jawaban = X 100 %
Jumlah Sampel

Teknik yang digunakan untuk penyekoran angket  menur
Suherman (2003: 190) sebagai berikut:

i.Untuk pernyataan yang positfayorable),
Jawaban SS diberi skor 5, jawaban S diberi skgawaban TS diberi
skor 2, jawaban STS diberi skor 1.

ii. Untuk pernyataan yang negativei@vorable)
Jawaban SS diberi skor 1, jawaban S diberi skgaW®aban TS diberi
skor 4, jawaban STS diberi skor 5.

b. Analisis data hasil lembar observasi

Lembar observasi yang diperoleh diklasifikasikamspetasenya dalam
kategori pada umumnya (PU), sebagian (S), dan tifdgk Data hasil

observasi dan jurnal dianalisis untuk kemudian ldikg@okkan ke dalam
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komentar positif dan komentar negatif. Tanggapesetaut kemudian dihitung

persentasenya untuk dilihat proporsinya.




